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2Administrasi Keuangan Usaha
PEMBUKUAN
■ Hakikat dari PEMBUKUAN adalah
MENCATAT.
■ Yang dibukukan (dicatat) adalah transaksi
atau kejadian keuangan






■ Agar penerimaan dan pengeluaran uang
dapat diawasi dan dikendalikan.
■ Agar dapat menghitung laba (rugi) usaha
dengan benar.
■ Agar dapat menilai apakah laba (rugi) yang
diperoleh dari usaha: “wajar” atau “tidak
wajar” (rasional atau tidak rasional)
■ Agar dapat diketahui kemajuan usaha dari
waktu ke waktu.
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APAKAH PENCATATAN ITU SULIT?
■ Mencatat transaksi keuangan usaha itu
tidak sulit, karena:
● Mencatat adalah seni --- disesuaikan
dengan kreasi dan kecakapan orang yang
mencatat.
● Mencatat bersifat naluriah --- kebutuhan





■ Tidak ada bentuk catatan yang baku
(standar), karena bentuk catatan dapat
berbeda-beda.
■ Semua bentuk catatan adalah baik, dan
yang penting:
● dapat merekam data/informasi yang
diperlukan.
● dapat dipahami dan diterapkan oleh
orang yang mencatat.
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Contoh Bentuk Buku Catatan Keuangan
Usaha “Rejeki Lancar” Surabaya
BUKU PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS
Tanggal Keterangan Penerimaan Pengeluaran Saldo
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Contoh Transaksi Keuangan Usaha
Transaksi keuangan Usaha “Rejeki Lancar” pada bulan
Mei 2015 adalah sebagai berikut:
1 Mei 2015 : Saldo uang kas untuk usaha Rp35.000.000.
2 Mei 2015 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu
untuk produksi Rp2.000.000
4 Mei 2015 : Membeli peralatan produksi Rp1.000.000
7 Mei 2015 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan
Rp3.500.000.
15 Mei 2015 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu
untuk produksi Rp2.500.000
17 Mei 2015 : Bayar biaya listrik Rp250.000
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20 Mei 2015 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan
Rp4.750.000.
25 Mei 2015 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu
untuk produksi Rp2.500.000
29 Mei 2015 : Membayar gaji karyawan Rp2.000.000
30 Mei 2015 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan
Rp5.500.000.
31 Mei 2015 : Menerima pinjaman dari Bank Rp10.000.000
CATATLAH TRANSAKSI KEUANGAN
TERSEBUT KE DALAM BUKU PENERIMAAN
DAN PENGELUARAN KAS
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Pencatatan Transaksi Keuangan Usaha
Usaha “Rejeki Lancar” Surabaya
BUKU PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS
Tanggal Keterangan Penerimaan Pengeluaran Saldo
1 Mei Saldo ...................
2 Mei Beli bahan baku dan pembantu ...................... ...................
4 Mei Beli peralatan ...................... ...................
7 Mei Pendapatan dari penjualan ...................... ...................
15 Mei Beli bahan baku dan pembantu ...................... ...................
17 Mei Bayar biaya listrik ...................... ...................
20 Mei Pendapatan dari penjualan ...................... ...................
25 Mei Beli bahan baku dan pembantu ...................... ...................
29 Mei Bayar gaji karyawan ...................... ...................
30 Mei Pendapatan dari penjualan ...................... ...................
31 Mei Menerima pinjaman dari Bank ...................... ...................
JUMLAH ...................... ......................
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Perhitungan Laba (Rugi) Usaha
■ Perhitungan laba (rugi) usaha dapat dibuat
berdasarkan Buku Penerimaan dan
Pengeluaran Kas yang telah dibuat.
■ Laba (Rugi) dihitung dari selisih antara
Pendapatan dan Biaya
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■ Hal yang perlu diperhatikan dalam
menghitung Laba (Rugi):
● Penerimaan kas yang bukan pendapatan
tidak boleh dilaporkan sebagai
pendapatan
● Pengeluaran kas yang bukan biaya tidak
boleh dilaporkan sebagai biaya.
SUSUNLAH LAPORAN LABA-RUGI
USAHA “REJEKI LANCAR”
PADA BULAN MEI 2015
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Perhitungan Laba-Rugi Usaha
Usaha “Rejeki Lancar” Surabaya
PERHITUNGAN LABA-RUGI
Bulan Mei 2015
Pendapatan dari penjualan ......................
Biaya-biaya:
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HAKIKAT PEMASARAN
■ Hakikat dari PEMASARAN adalah
MENJUAL
■ Pembeli diharapkan TIDAK SEKADAR
MEMBELI sesaat, tetapi akan menjadi
PELANGGAN.
■ Pelanggan yang SETIA akan menjadikan
suatu usaha TERUS BERLANJUT.
■ Membuka usaha berarti harus siap
MELAYANI pelanggan.
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SUMBER KEPUASAN PELANGGAN
■ Kepuasan pelanggan dapat berasal dari:
●Produk (barang/jasa) yang dibeli
●Layanan yang diterima
■ Contoh 1
Pelanggan berkata, “Saya puas dengan
kualitas produk”
(berarti pelanggan puas karena memperoleh
produk berkualitas)
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■ Contoh 2
Pelanggan berkata, “Saya puas dengan
layanannya”
(berarti pelanggan puas karena memperoleh
layanan yang baik)
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UPAYA MEMUASKAN PELANGGAN
■ Kualitas produk harus baik:
● Sesuai harapan pelanggan
● Bermanfaat
● Tidak membahayakan
■ Kualitas layanan harus baik:
● Menghormati dan ramah kepada pelanggan
● Cepat menyelesaikan masalah pelanggan
● Tidak membeda-bedakan pelanggan
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MEMIKAT PEMBELI
■ Pemikat 2 : Tampilan Produk
●Tampilan luar (misal: bungkus, kemasan,
gambar, cap/merk, warna, kebersihan);
●Tampilan fisik (misal: bentuk, ukuran,
desain).
■ Pemikat 1 : Tempat Usaha
●Kenyamanan (misal: bersih dan aman)
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■ Pemikat 3 : Kegunaan Produk dan Harga
●Produk bermanfaat dan berkualitas (misal:
menambah nilai guna, awet, kuat, enak, dll.)
●Harga sepadan dengan kualitas produk.
■ Pemikat 4 : Layanan
●Layanan pada saat menjual (misal:
keramahan, kesopanan, kejelasan, kejujuran)
●Layanan purna jual (misal: kepastian dan
kecepatan menyelesaikan masalah).
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MENGENALI TIPE PEMBELI
● Pembeli sopan dan hormat
● Pembeli sok tahu
● Pembeli ingin cepat dan praktis
● Pembeli bimbang dan lamban
● Pembeli suka dipuji
● Pembeli mudah marah
● Pembeli rewel (banyak permintaan)
■ Agar mampu memikat pembeli, penjual harus
mengenali macam-macam tipe pembeli.
■ Masing-masing tipe pembeli harus dipikat dengan
cara yang berbeda.
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KEMASAN PRODUK
■ Hakikat dari KEMASAN PRODUK adalah
Pembungkus.
■ Kemasan merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi pelanggan
untuk membeli suatu produk.
■ Kemasan merupakan “daya tarik” bagi
pelanggan untuk mengenal lebih lanjut
tentang suatu produk.
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Contoh Kemasan (Produk Makanan)
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Contoh Kemasan (Produk Handycraft)
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Contoh Kemasan (Penyajian Makanan)
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FUNGSI KEMASAN
■ Sebagai pembungkus (Pelindung) Produk.
■ Sebagai daya tarik produk
■ Sebagai pembentuk citra (image) positif
tentang produk atau perusahaan yang
memproduksi
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CIRI-CIRI KEMASAN YANG BAIK
■ Mampu melindungi produk agar tetap baik,
bersih, rapi, awet, dll. (Bahan kemasan harus
diperhatikan)
■ Mampu menjadi daya tarik bagi pelanggan
untuk mengenali produk dan membelinya.
(Desain dan ukuran kemasan harus
diperhatikan)
■ Mampu menciptakan citra (image) positif
tentang produk atau perusahaan yang
memproduksi. (Desain dan estetika perlu
diperhatikan)
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LABEL PRODUK
■ Hakikat dari LABEL PRODUK adalah
Gambar (Logo) dan/atau Kata-kata yang
menunjukkan Cap, Merek, Nama Usaha,
Nama Dagang, dan Informasi tentang Produk
■ Label Produk merupakan faktor penting
dalam dunia bisnis yang kompetitif
(bersaing).
■ Label Produk menjadi “tanda pengenal”
dalam usaha, dan sebagai pembeda dengan
usaha orang lain (kompetitor).
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Contoh Label Produk (Cap/Merek)
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Contoh Label Produk (Nama Dagang)
11Kemasan dan Desain Label Produk
Contoh Label Produk (Penanda)
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Contoh Label Produk (Informasi)
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MANFAAT LABEL PRODUK
■ Sebagai “pengingat” bagi pelanggan
tentang:
 Cap/merek produk (barang/jasa) yang
dibeli atau dikonsumsi.
 Nama dagang (toko atau pabrik) yang
menjual atau memproduksi barang.
■ Sebagai “pembeda” antara suatu produk
dengan produk yang lain.
■ Sebagai “informasi” bagi pelanggan tentang
suatu produk.
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BAGAIMANA CIRI
LABEL PRODUK YANG BAIK?
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BAGAIMANA DESAIN
LABEL PRODUK YANG BAIK?
■ Ukuran : sesuai dengan kemasan produk.
■ Bentuk, ukuran, dan kombinasi huruf (font):
estetis, menarik, dan mudah dibaca.
■ Tata warna : estetis dan menarik
■ Bahan label : sesuai dengan sifat produk dan
proses pencetakan.
■ Pencetakan label : terpisah dari kemasan, atau
menjadi satu dengan kemasan produk
Hal-hal yang harus diperhatikan:






